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SUMMARY 

 

ASITARIA. Persepsi Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi yang Terjadi pada Petani Padi pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN). 

 

 This study aims to (1) identify and describe farmers' perceptions of efforts to prevent the 

transmission of Covid-19, (2) compare and describe the activities of farmer households before 

and during the COVID-19 pandemic, and (3) compare and describe the economic activities of 

farmers before the COVID-19 pandemic. and during the Covid-19 pandemic. This research 

will be conducted in Sei Lais Village, Kalidoni District, Palembang City. The location selection 

is done deliberately by looking at the average majority in that place are farmers.  This research 

was conducted in March 2021 until with completion. Farmers' perceptions of efforts to prevent 

the transmission of Covid-19 are included in the moderate criteria with an average score of 

2,26.  Farmer household activities before and during the Covid-19 pandemic were both 

included in the moderate criteria with an average score of 2,17 and 2,07. 

 

Keywords: changes in socio-economic behavior, perception of rice farmers,      .covid-19 

pandemic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 ASITARIA.  Persepsi Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi yang Terjadi pada Petani Padi pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalıdoni Kota Palembang 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN).   

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi dan mendeskripsikan persepsi petani 

terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19, (2) membandingkan dan mendeskripsikan 

aktivitas rumah tangga petani sebelum dan selama pandemi COVID-19, dan (3) 

membandingkan dan  menggambarkan kegiatan ekonomi petani sebelum pandemi COVID-19 

dan selama pandemi Covid-19.  Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sei Lais, Kecamatan 

Kalidoni, Kota Palembang.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan melihat rata-

rata mayoritas di tempat tersebut adalah petani.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

2021 sampai dengan selesai.  Persepsi petani terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19 

termasuk dalam kriteria sedang dengan skor rata-rata 2,26.  Aktivitas rumah tangga petani 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 sama-sama masuk dalam kriteria sedang dengan skor 

rata-rata 2,17 dan 2,07.   

 

Kata kunci:  perubahan perilaku sosial ekonomi, persepsi petani padi, pandemi

 hhhhhcovid-19 
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Persepsi Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi yang Terjadi Pada Petani Padi Pada 

Masa Pandemi COVID-19 Di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang 

 
Perception Of Changes Socio-Economic Behavior Of Farmers During The Covid-19 

Pandemic In The Sei Lais Village Kalidoni Sub-District  

Palembang City 
 

Asitaria¹, M.Yamin2 

Program Study Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih Km 32, Indralaya Ogan Ilir 3062 

 

Abstract 

 
This study aims to (1) identify and describe farmers' perceptions of efforts to prevent the 

transmission of Covid-19, (2) compare and describe the activities of farmer households 

before and during the COVID-19 pandemic, and (3) compare and describe the economic 

activities of farmers before the COVID-19 pandemic. and during the Covid-19 pandemic. 

This research will be conducted in Sei Lais Village, Kalidoni District, Palembang City.  

The location selection is done deliberately by looking at the average majority in that place 

are farmers.  This research was conducted in March 2021 until with completion. Farmers' 

perceptions of efforts to prevent the transmission of Covid-19 are included in the moderate 

criteria with an average score of 2,26. . Farmer household activities before and during the 

Covid-19 pandemic were both included in the moderate criteria with an average score of 

2,17 and 2,07. 

Keywords: changes in socio-economic behavior, perception of rice farmers, Covid-19       

pandemic 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan desember, dunia dihebohkan dengan 

sebuah kejadian yang membuat banyak masyarakat resah yaitu dikenal dengan 

virus corona (covid-19). Kejadian tersebut bermula di Tiongkok, Wuhan (Yuliana, 

2020). Pada awalnya virus ini diduga akibat paparan pasar grosir makanan laut 

huanan yang banyak menjual banyak spesies hewan hidup. Penyakit ini dengan 

cepat menyebar di dalam negeri ke bagian lain China (Dong et al., 2020). Tanggal 

18 Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien yang dirawat dengan 

Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS) (Ren L et al., 2020). Sejak 31 

Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan 

dilaporkannya sebanyak 44 kasus (Susilo et al., 2020).  

Munculnya 2019-nCoV telah menarik perhatian global, dan Pada 30 Januari 

WHO telah menyatakan COVID-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat yang 

menjadi perhatian internasional (Dong et al., 2020). Penambahan jumlah kasus 

COVID-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara. 

Sampai dengan tanggal 25 Maret 2020, dilaporkan total kasus konfirmasi 414.179 

dengan 18.440 kematian (CFR 4,4%) dimana kasus dilaporkan di 192 

negara/wilayah. Diantara kasus tersebut, sudah ada beberapa petugas kesehatan 

yang dilaporkan terinfeksi (Kemenkes RI, 2020). 

 Indonesia adalah negara berkembang dan terpadat keempat di dunia, dengan 

demikian diperkirakan akan sangat menderita dan dalam periode waktu yang lebih 

lama. Ketika coronavirus novel SARS-CoV2 melanda Cina paling parah selama 

bulan-bulan Desember 2019 – Februari 2020. Pada 27 Januari 2020, Indonesia 

mengeluarkan pembatasan perjalanan dari provinsi Hubei, yang pada saat itu 

merupakan pusat dari COVID-19 global, sementara pada saat yang sama 

mengevakuasi 238 orang Indonesia dari Wuhan. Presiden Joko Widodo melaporkan 

pertama kali menemukan dua kasus infeksi COVID-19 di Indonesia pada 2 Maret 

2020 (Djalante et al., 2020).  
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Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluh demam, batuk dan sesak nafas 

(WHO, 2020). 

Wabah ini telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan global. Virus ini sempat 

membuat semua kegiatan sehari-hari manusia terhambat. Karantina saja mungkin 

tidak cukup untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 ini, dan dampak global 

dari infeksi virus ini adalah salah satu yang semakin memprihatinkan (Sohrabi et 

al., 2020). Pemerintah Indonesia telah melakukan banyak langkah-langkah dan 

kebijakan untuk mengatasi permasalahan pandemic ini. Salah satu langkah awal 

yang dilakukan oleh pemerintah yaitu mensosialisasikan gerakan Social Distancing 

untuk masyarakat. Langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai penularan 

pandemi covid-19 ini karena langkah tersebut mengharuskan masyarakat menjaga 

jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan kontak 

langsung dengan orang lain serta menghindari pertemuan massal (Buana D.R, 

2020). Namun, pada kenyataannya langkah-langkah tersebut tidak disikapi dengan 

baik oleh masyarakat, sehingga jumlah kasus terus meningkat. Di samping itu, 

pelayanan kesehatan di Indonesia dan SDM kesehatan yang ada dalam menangani 

kasus pandemic covid-19 ini juga belum memadai sedangkan kasus terus melonjak 

naik. Berdasarkan latar belakang dari tulisan ini maka penulis ingin melihat 

bagaimana Indonesia dalam menghadapi pandemic covid-19 yang terjadi saat ini. 

Indonesia saat ini terkena dampak pandemi virus baru, bahkan bukan hanya 

di Indonesia tetapi secara global di berbagai Negara telah terkena dampak yang 

sangat hebat dari virus ini. World Health Organization memberi nama virus ini 

Severe Acute Resporatory Syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dengan nama 

penyakitnya yakni Coronavirus disease 2019 (Covid-19) (WHO, 2020). Pandemi 

covid-19 ini akan berdampak secara sosial dan ekonomi. Dalam hal ini Indonesia 

harus bersiap siaga dalam menghadapinya terutama dalam hal sistem kesehatan 

yang ada.Dampak yang ditimbulkan akan sangat meluas, mulai dari politik, 

ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan, serta kesejahteraan 

masyarakat. Dalam hal ini Indonesia tidak bisa hanya mengandalkan petugas 

kesehatan dan sarana prasarana saja, tetapi juga harus melibatkan msyarakat serta 

sistem kesehatan yang mendukung. Indonesia adalah negara yang agraris yang 

Dalam hal ini Indonesia tidak bisa hanya mengandalkan petugas kesehatan dan 
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sarana prasarana saja, tetapi juga harus melibatkan msyarakat serta sistem 

kesehatan yang mendukung. Indonesia adalah negara yang agraris yang memeberi 

konsekwensi pertumbuhan kehidupan masyarakat indonesia, maka perlunya 

perhatian pemerintah pada sektor pertanian yang kaut dan tangguh. Oleh karena itu, 

salah satu sektor yang mendukng pertumbhan ekonomi adalah sektot pertanian. 

Namun dengan diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar, aturan protokol 

kesehatan, dan social distancing membuat aktivitas masyarakat diharuskan untuk 

dilakukan di rumah.  Namun beberapa dari kebijakan yang telah dibuat oleh 

pemerintah Indonesia akan sangat sulit untuk diikuti bagi masyarakat yang 

pekerjaannya dilakukan di lapangan, salah satunya adalah petani. 

Petani terkendala dalam mendistribusikan hasil panennya, karena pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) dan social distancing. Hal ini menyebabkan 

menurunya harga produk pertanian di masa panen raya (Mulyati, 2020). 

Berdasarkan pernyataan tersebut akan memungkinkan terjadinya dampak terhadap 

perilaku ekonomi petani seperti tingkat konsumsi rumah tangga petani, modal, serta 

pendapatan petani. 

Menurut BPS Kota Palembang 2017, Kecamatan Kalidoni merupakan 

kecamatan yang memiliki luas lahan sawah terluas nomor dua setelah Kecamatan 

Kertapati. Hal ini dapat dibuktikan dengan luas lahan seluas 1.158 hektar sedangkan 

Kecamatan Kertapati memiliki luas lahan seluas 1.726 hektar pada tahun 2017. 

Kecamatan Kalidoni termasuk dalam wilayah Kota Palembang dan terdiri dari lima 

kelurahan. Kelurahan yang ada di Kecamatan Kalidoni terdiri dari Kelurahan Sei 

Lais, Kelurahan Sei Selincah, Kelurahan Sei Selayur, Kelurahan Kalidoni, dan 

Kelurahan Bukit Sangkal. 

Kelurahan Sei Lais memiliki lahan pertanian terluas ke dua setelah Kelurahan 

Sei Selincah, dibandingkan dengan kelurahan lainnya yang ada di Kecamatan 

Kalidoni. Hal ini dibuktikan pada tahun 2017 Kelurahan Sei Lais memiliki lahan 

sawah seluas 254 Ha dan lahan pertanian bukan sawah seluas 3.3 Ha yang ditanam 

tanaman padi. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan di Kecamatan Kalidoni Menurut Kelurahan dan Jenis        

Penggunaan Lahan (Ha) Tahun 2017 
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No. Kelurahan 

Lahan Pertanian 

Lahan Untuk 

Non Prtanian 
Luas Lahan 

Sawah 

Luas Lahan 

Pertanian 

Bukan Sawah 

1. Kelurahan Sei Lais 254,00 3,30 544,70 

2. Kelurahan Sei Selincah 250,00 69,00 235,00 

3. Kelurahan Sei Selayur 0 218,00 420,00 

4. Kelurahan Kalidoni 0 0 450,00 

5. Kelurahan Bukit 

Sangkal 

0 0 415,00 

 Jumlah 504,00 290,30 2.064,70 
Sumber: kantor kecamatan Kalidoni 

 

Kecamatan Kalidoni menjadikan Kelurahan Sei Lais sebagai tempat untuk 

melakukan kegiatan usahatani padi. Kelurahan Sei Lais memiliki area lahan sawah 

untuk menanam padi di sawah lebak. Kelurahan Sei Lais berada dalam kawasan 

Kota Palembang yang pada saat ini berstatus zona merah Covid-19. Berdasarkan 

pernyataan dan tabel di atas, penulis pun tertarik untuk melakukan penelitian disana 

agar dapat mengetahui perubahan perilaku sosial ekonomi petani pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani di Kelurahan Sei Lais mengenai upaya pencegahan 

penularan Covid-19?  

2. Bagaimana aktivitas rumah tangga petani di Kelurahan Sei Lais sebelum dan 

selama pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana kegiatan ekonomi petani di Kelurahan Sei Lais sebelum dan selama 

pandemi Covid-19? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan persepsi petani di Kelurahan Sei Lais terhadap 

upaya pencegahan penularan Covid-19.  
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2. Membandingkan dan mendeskripsikan aktivitas rumah tangga petani di 

Kelurahan Sei Lais sebelum dan selama pandemi Covid-19.  

3. Membandingkan dan mendeskripsikan kegiatan ekonomi petani di Kelurahan Sei 

Lais sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti, serta dapat dijadikan salah satu sumber yang memberikan informasi 

bagi pembaca dan sebagai bahan keputusan bagi penelitian yang akan datang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang dampak COVID-19 

terhadap perubahan perilaku sosial ekonomi yang terjadi pada petani padi di 

Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 
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